BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penlitian ini, dapat disimpulkan bahawa :

1. Pemberian ekstrak etanol umbi sarang semut secara oral selama 3 bulan tidak
menyebabkan efek toksik, pada tikus jantan dan betina, dilihat dari kadal
ALT/AST.

2. Pada dosis tiga 0.549/kgBB ekstrak etanol umbi sarang semut menyebabkan
efek toksik, pada tikus jantan dan betina yang diamati dari parameter
histopatologi.

B. SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut tentang senyawa apa yang menyebabkan efek

toksik pada ekstrak etanol umbi sarang semult.
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Lampiran 1. Surat Determinasi

o
'BAGIAN BIOLOGI FARMASI

FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax.+274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BFZ((/Ident/Det/X1/2012

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Patris UN
NIM. 15092740 A
Universitas Setia Budi
Di

Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

243 Hydnophytum formicarum Jack. Rubiaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 November 2012

—ﬂmw /
PG {
'o r. Wahyono, SU., Apt.

IP. 195007011977021001 Z
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN

. LABORATORIUM HISTOLOGI .

SURAT KETERANGAN
40 /UN27.6.6.2.1/2013

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Patris Un
Nim : 15092740 A *
Fakultas : Farmasi/ S1 Farmasi

Universitas  : Universitas Setia Budi

Telah melaksanakan kegiatan penelitian Skripsi S1 Farmasi di Bagian Histologi Fakultas
Kedokteran UNS dengan kegiatan :

1. Pembuatan preparat organ Hepar dengan pengecatan HE
2. Pembacaan hasil penelitian preparat Hepar menggunakan fasilitas di bagian Histologi
Fakultas Kedokteran UNS.

Untuk keperluan data skripsi dengan judul :
Pengaruh Pemberian Ekstrak Ethanol Umbi Sarang Semut ( Hydnophytum formicarum Jack ) »
terhadap Enzim ALT/AST dan Gambaran Histopatologi Organ Hati pada Tikus.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19660702 199802 2 001




Lampiran 3. Surat Pembelian Tikus

“"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan  Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing . ¥ Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mgipsongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama : Patris Un

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta

Fakultas : Farmasi

Nim : 15092740 A

Keperluan : Praktikum Penelitian %
Tanggal : 3 Mei 2013

Jenis : Tikus Wistar

Kelamin : Tikus Wistar Jantan

Umur 1+ 2 -3 bulan

Jumlah : 40 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Surakarta, 17 Juni 2013
'Hormat kami
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Lampiran 4. Foto sarang semut (H. formicarum)

A. Foto tumbuhan sarang semut B. Foto sarang semut yang telah kering

C. Foto sarang semut basah

D. Serbuk sarang semut
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Lampiran 5. Alat

| SsS=
—LL

penguji kadar air (moisture balance)

Alat Fotometer Alat Sentrifuge



Lampiran 6. Foto hasil ekstraksi etanol 70% H. formicarum
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Lampiran 7. Tikus Percobaan

Tikus Putih Pengambilan Darah Tikus

Bedah Organ Hati Tikus Pengawetan Organ Hati Tikus
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Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kualitatif senyawa kimia serbuk dan ekstrak
etanol H. formicarum

A. Flavonoid ekstrak etanol H. formicarum B. Polifenol ekstrak etanol H. formicarum

C . Tanin ekstrak etanol H. formicarum



D. Flavonoid serbuk H. formicarum E. Polifenol serbuk H. formicarum

F. Tanin serbuk H. formicarum
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Lampiran 11. Hasil persentase rendemen sarang semut kering terhadap sarang
semut basah

No Berat basah (g) Berat kering (g) % rendemen (%6°/,)

1 10000 1800 36 %

Persentase diperoleh dengan rumus :

18008 » 100 % = 36 %

% rendemen =2000 "

Lampiran 12. Hasil penetapan kadar air menggunakan alat moisture balance

No Berat (g) Waktu (menit) Suhu Kadar (%)
1 29 4 menit 100°C 6,5%
2 29 4 menit 100°C 7,0%
3 29 4 menit 100°C 6,5%
Rata-rata 6,8%

Lampiran 13. Perhitungan persentase rendemen hasil ekstraksi H. formicarum

No Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%"/p)
1 168 41,819 24,89
2 166 22,350 13,46
3 166 24,988 15,05
% rendemen =~ ST o 100%

bobot serbuk

1. B9 100% = 24,89 %,
168

2. 2230 . 100% = 13.46 %"/,
166

3. 2488 . 100% = 15,05 %",

166

Jadi rata-rata presentase rendemen ekstrak etanol sarang semut sebesar 17,80 %

b/b
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Lampiran 14. Perhitungan dosis
1. Perhitungan dosis ekstrak etanol H. formicarum

Dosis pada penelitian ini diambil dari dosis penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Irwansyah pada tahun 2012 dengan variasi dosis yaitu 0,135
0/KgBB; 0,27 g/KgBB; dan 0,54 g/KgBB. Rata-rata berat badan tikus yang di

pakai yaitu 180 g.
Perhitungan

1. Dosis 0,135 g/KgBB = 27 mg/200 gBB

180 g

Dosis untuk BB 180 g = X 27 mg = 24,3 mg

=24,3 mg/180 gBB

Larutan stock dibuat 1,35%b/V dari ekstrak etanol H. formicarum

=1,35g/100 ml
= 1350 mg/100 ml
= 13,5 mg/ml
. 24,3 mg
Volume pemberian = —/—— X 1ml = 1,8 ml
13,5mg

2. Dosis 0,27 g/KgBB = 54 mg/200 gBB

180 g

Dosis untuk BB 180 g = X 54 mg = 48,6 mg

= 48,6 mg/180 gBB
Larutan stock dibuat 2,7%b/v dari ekstrak etanol H. formicarum
= 2,7 9/100 ml

= 2700 mg/100 ml
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=27 mg/ml

. 48,6
Volume pemberian = =22
27 m

X1ml=18ml

3. Dosis 0,54 g/KgBB = 108 mg/200 gBB

Dosis untuk BB 180 g = % x 108 mg = 97,2 mg

= 97,2 mg/180 gBB
Larutan stock dibuat 5,4 %"/, dari ekstrak etanol H. formicarum
= 5,4 g/100 ml
= 5400 mg/100 ml

=54 mg/ml

. 97,2
Volume pemberian = 54—;:;9 x1ml=18ml
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Lampiran 15. Histopatologi organ hati.

Kontrol Tikus Jantan

Dosis 1 Tikus Jantan



Dosis 2 Tikus Jantan

Dosis 3 Tikus Jantan
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Kontrol Tikus Betina

Dosis 1 Tikus Betina
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Dosis 2 Tikus Betina

Dosis 3 Tikus Betina
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